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Wahyu 22:20,"Ya Aku datang segera’ menunjuk pada kesiapan kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan sebagai Raja
segala raja, sebagai Mempelai Pria Sorga. 'Amin, datanglah Tuhan Yesus' menunjuk pada kesiapan gereja Tuhan dalam
kemuliaan sebagai Mempelai Wanita yang sempurna, untuk menyambut kedatangan Yesus kedua kali. Gereja Tuhan akan
terlepas dari dunia untuk bertemu Yesus di awan-awan yang permai, masuk Pesta Nikah Anak Domba; ini adalah Paskah yang
terakhir (Paskah pertama dialami Israel saat keluar dari perbudakan Mesir untuk menuju Kanaan). Lanjut masuk Kerajaan 1000
tahun damai, Firdaus yang akan datang, lanjut masuk Kerajaan Sorga yang kekal, Yerusalem Baru.

Wahyu 22:21,gereja Tuhan yang siap untuk menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan, mutlak harus hidup dalam
kasih karunia Tuhan.

Tuhan memberikan kasih karuniaNya dari zaman ke zaman:

1. Kejadian 6:7-8,zaman permulaan (zaman Adam sampai Abraham), diwakili oleh Nuh yang mendapat kasih karunia untuk
terlepas dari air bah.

2. Lukas 1:30,zaman pertengahan (zaman Abraham sampai kedatangan Yesus pertama kali), diwakili oleh Maria yang
mendapat kasih karunia untuk melahirkan Yesus yang melepaskan manusia dari dosa.

3. Wahyu 22:20-21,zaman akhir (zaman kedatangan Yesus pertama sampai kedatangan Yesus kedua kali), diwakili oleh
gereja Tuhan yang mendapat kasih karunia untuk terlepas dari dunia dan bertemu Tuhan di awan-awan.

Kesimpulannya:

1. Dari zaman ke zaman, sepanjang manusia hidup di dunia akan memerlukan kasih karunia lebih dari segala sesuatu.
2. Sepanjang umur hidup manusia di dunia, membutuhkan kasih karunia lebih dari segala sesuatu. Setiap langkah atau detak
jantung manusia di dunia, membutuhkan kasih karunia lebih dari segala sesuatu.

Kegunaan kasih karunia:

1. Melepaskan kita dari hukuman Tuhan di dunia, 3x7 hukuman saat kiamat, sampai melepaskan kita dari neraka (seperti
Nuh dibebaskan dari air bah).

2. Melepaskan kita dari dosa-dosa, sekaligus mengangkat kita menjadi imam-imam dan raja-raja (Yesus dilahirkan oleh
Maria).

3. Melepaskan kita dari dunia, untuk bertemu Yesus di awan-awan, sampai masuk Kerajaan Sorga yang kekal (gereja
Tuhan).

Kasih karunia adalah pemberian Tuhan pada orang yang tidak layak, tinggal mau atau tidak. Menolak kasih karunia = keras hati.
Tapi kalau mau menerima kasih karunia, apapun keadaan kita, maka kita akan dilepaskan dari hukuman, dosa, sampai bertemu
Yesus di awan-awan.

Praktek hidup dalam kasih karunia:

1. Filipi 1:29,percaya, iman kepada Yesus yang sudah mati di kayu salib, dan bangkit naik ke Sorga dalam kemuliaan.
2 Korintus 5:7,melihat Tuhan = melihat firman, mendengar firman. Hidup kita harus karena percaya kepada Yesus, jangan
karena melihat sesuatu yang jasmani.
2 Korintus 5:8,melihat Tuhan juga berarti tabah, tabah dalam pencobaan, juga tabah menghadapi godaan.
Hidup dalam iman = hidup dalam kebenaran.

2. Filipi 1:29,menderita bersama Tuhan, menderita karena kehendak Tuhan.
1 Petrus 2:19; Kisah Rasul 5:41.
Kalau kita dianggap layak menderita karena Tuhan, itu adalah kasih karunia, dan kita harus bahagia.

2 Korintus 4:16-17.

Mengapa Tuhan ijinkan kita menderita? Sebab di balik penderitaan ada kemuliaan, shekinah glory.

Kemuliaan Tuhan bukan diukur dengan harta, tetapi kemuliaan Tuhan adalah keubahan hidup, dari manusia daging
menjadi manusia rohani, ciptaan baru. Segala perkara yang jasman itu tidak penting, yang perlu diperebutkan adalah
menjadi ciptaan baru (Galatia 6:15). Manusia darah dan daging yang tidak dibaharui tidak akan bisa masuk Kerajaan
Sorga, hanya masuk neraka.

Apa yang harus dibaharui?
1. Efesus 4:21-25,29,perkataan tidak boleh ada lagi dusta, tidak boleh ada perkataan kotor, perkataan sia-sia, fitnah,
perkataan yang melemahkan iman.




2. Efesus 4:26,28,jangan marah tanpa kasih (marah sampai timbul kebencian), jangan mencuri milik Tuhan dan
sesama.
Marah harus dengan kasih, untuk menolong kehidupan yang lain.

3. Efesus 4:27,30-31,sikap hidup harus tegas, jangan memberi kesempatan pada setan, jangan mendukakan Roh
Kudus, buang segala sesuatu yang tidak baik.

4. Efesus 4:32,5:1-2,tabiat daging harus dibaharui menjadi tabiat ilahi, yaitu ramah, lembut, saling mengampuni,
sampai puncaknya taat dengar-dengaran sampai seperti Yesus taat sampai mati di kayu salib (Filipus 2:8-10).

Kita harus taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara, sehingga kita juga akan mengalami kuasa
kebangkitan untuk mengalahkan setan tritunggal, buktinya:
= Lidah menghasilkan perkataan yang benar, suci, bersaksi, menjadi berkat bagi orang lain, sampai
menyembah Tuhan.
= Perbuatan adalah perbuatan baik, tidak merugikan orang lain, melainkan menjadi berkat bagi orang lain.

Kisah Rasul 10:1,2,4,kehidupan yang taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara ini bagaikan asap
harum yang naik ke hadirat Tuhan, dan Tuhan selalu mengingat kita, hasilnya:
= Yesaya 49:14-16,tangan kasih karunia Tuhan menggendong kita yang bagaikan bayi yang tidak berdaya,
menolong kita tepat pada waktunya, menyelesaikan segala masalah kita, membasuh kita dari segala
kotoran dosa-dosa.
= Kisah Rasul 10:24,44-45,tangan kasih karunia Tuhan mampu menyelamatkan kita bangsa Kafir dan
saudara-saudara kita, dan memakai kehidupan kita.
= Lukas 23:40-42kasih karunia Tuhan menyempurnakan kita, sampai masuk Firdaus.
Siapapun kita, bayi yang tidak berdaya, bangsa Kafir, sampai penjahat bisa ditolong oleh tangan kasih karunia
Tuhan, asalkan ada asap yang harum naik ke hadirat Tuhan.

Tuhan memberkati.




